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ABSTRAKSI

Nilai rapor sampai saat ini masih dipercaya sebagai salah satu tolak ukur keberhasilan siswa menempuh
pendidikan di sekolah. Nilai rapor merupakan kumpulan nilai akhir dari semua mata pelajaran yang ditempuh
siswa pada suatu semester tahun ajaran tertentu. Untuk menghasilkan nilai rapor, wali kelas siswa
membutuhkan integrasi data dari semua guru pengampu mata pelajaran. Proses pengolahan nilai rapor
seringkali membutuhkan tenaga dan waktu yang tidak sedikit, terutama jika proses tersebut dilakukan secara
manual. Penelitian ini memaparkan tentang suatu sistem pengolahan nilai siswa yang dapat dilakukan secara
elektronik sehingga dapat membantu kerja para guru dalam mengolah nilai akhir siswa dengan kinerja yang
lebih cepat, lebih baik, dan lebih efisien. Penelitian ini telah menghasilkan sebuah sistem pengolahan nilai yang
membantu kerja dari para guru dan wali kelas. Antarmuka sistem dirancang dan diimplementasikan dengan
memperhatikan faktor kemampuan pengguna dalam mengoperasikan komputer sehingga sistem dapat
digunakan dengan mudah dan menghasilkan perhitungan nilai yang akurat.

Kata kunci: nilai rapor, bobot nilai

1. PENDAHULUAN Berdasarkan paparan keadaan tersebut di atas,
SMU  Muhammadiyah 1  Yogyakarta sekolah disarankan untuk memiliki sebuah sistem

merupakan salah satu lembaga pendidikan swasta pengolahan nilai yang mampu membantu para guru

terkemuka di Yogyakarta yang menyelenggarakan pengampu mata pelajaran dan wali kelas untuk

pendidikan tingkat menengah atas di bawah naungan mengolah nilai dengan kinerja sistem yang lebih

Muhammadiyah. Sekolah ini telah berdiri sejak baik, lebih handal, lebih efisien, dan lebih cepat

tahun 1948 dan sejalan perkembangan jaman, dibandingkan sistem manual. Salah satu solusi yang

sekolah inipun juga mengalami beberapa perubahan ditawarkan adalah sistem informasi pengolahan

dalam memberikan layanan pendidikan kepada nilai. Sistem informasi adalah salah satu alat yang

peserta didik tanpa meninggalkan prinsip utama diyakini mampu memberikan kontribusi positif

muhammadiyah. Salah satu bentuk layanan yang dalam meningkatkan mutu dan layanan pengolahan

diberikan adalah layanan akademik yang data suatu lembaga. Penelitian yang dilakukan saat

memanfaatkan teknologi informasi terkini. Saat ini ini mengangkat tema tentang rancangan dan

beberapa kelas di sekolah tersebut telah dilengkapi implementasi sistem informasi pengolahan nilai,

dengan fasilitas multimedia, sekolah juga telah studi kasus di SMU Muhammadiyah 1 Yogyakarta.

memiliki situs resmi yang memberikan informasi

tentang sekolah (dapat dilihat di www.smumuhi- 2. RUMUSAN MASALAH

yog.sch.id ) Bagaimana merancang dan membangun
Meski telah memanfaatkan beberapa fitur sistem elektronik-rapor di sekolah menengah umum

dari teknologi informasi, layanan akademik di Muhammadiyah 1 Yogyakarta.

sekolah tersebut masih banyak yang dilakukan

secara manual. Salah satu diantaranya adalah sistem 3. BATASAN MASALAH

pengolahan nilai rapor siswa. Nilai rapor sampai saat a. Penelitian berfokus pada sistem pengolahan

ini masih dipercaya sebagai salah satu tolak ukur nilai untuk rapor siswa

keberhasilan siswa menempuh pendidikan di b. Sistem informasi memiliki beberapa

sekolah. Nilai rapor merupakan kumpulan nilai akhir fungsionalitas seperti:

dari semua mata pelajaran yang ditempuh siswa 0 Pemasukan data siswa dan guru

pada suatu semester tahun ajaran tertentu. Untuk 0 Pemasukan nilai siswa oleh guru

menghasilkan nilai rapor, wali kelas siswa 0 Pemasukan kriteria dan bobot penilaian oleh

membutuhkan integrasi data dari semua guru guru

pengampu mata pelajaran. Setiap akhir semester, o Perhitungan nilai siswa

setiap guru pengampu mata pelajaran dan wali kelas 0 Pencetakan nilai rapor siswa

sibuk untuk mengolah nilai akhir siswa. Wali kelas 0 Pencarian data sejarah nilai siswa

tidak dapat menyelesaikan tugasnya jika guru c. Sistem dibangun untuk aplikasi desktop dengan

pengampu mata pelajaran belum menyerahkan nilai alat bantu pengembangan menggunakan

akhir siswa. Borland Delphi 7 sebagai compiler kode
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program dan MySQL versi 4.11 sebagai aplikasi
pendukung basis data.

d. Sistem belum dilengkapi dengan proses
pengambilan keputusan yang dapat menentukan
peringkat siswa di kelas dan menentukan
apakah siswa dapat naik kelas atau tidak.

4. SISTEM PENILAIAN SISWA DI SMU
MUHAMMADIYAH 1 YOGYAKARTA

Proses pengolahan nilai rapor siswa di SMU
Muhammadiyah 1 Yogyakarta masih dilakukan
secara manual. Nilai rapor didasarkan pada 2 jenis
penilaian, yaitu: nilai mata pelajaran dan nilai
keterangan siswa.

Nilai mata pelajaran diperoleh dari guru
pengampu mata pelajaran, meliputi mata pelajaran:
pendidikan kewarganegaraan, bahasa dan sastra
Indonesia, bahasa Inggris, matematika, pendidikan
jasmani, sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi,
fisika, kimia, biologi, kemuhammadiyahan, bahasa
Arab, teknologi informasi, pendidikan agama,
agidah, ibadah/muamalah, akhlak, tarikh, dan al
Qur’an/hadits. Nilai mata pelajaran diberikan dalam
bentuk angka.

Setiap guru pengampu mata pelajaran harus
mengolah nilai akhir siswa berdasarkan bobot dan
jenis ujian yang diselenggarakan. Terdapat 3 jenis
ujian yang diselenggarakan, yaitu: Ujian Harian
yang bisa diselenggarakan beberapa kali tiap
semester, Ujian Tengah Semester (UTS), dan Ujian
Akhir Semester (UAS). Jika nilai akhir pelajaran
telah diperoleh, nilai tersebut kemudian diserahkan
kepada wali kelas untuk diolah kembali menjadi
nilai rapor siswa.

Sedangkan untuk nilai keterangan siswa
diperoleh dari wali kelas. Nilai keterangan meliputi:
perilaku, kerajinan/kedisiplinan, kerapian,
kebersihan, dan kegiatan ekstrakurikuler siswa. Nilai
keterangan diberikan dalam bentuk deskripsi (bukan
angka), seperti: baik, kurang, dan tidak baik.

Kumpulan dari semua nilai mata pelajaran
dan nilai keterangan siswa akan dikalkulasi menjadi
nilai rata-rata rapor siswa yang dapat digunakan
sebagai penentu siswa dapat naik tingkat atau tidak,
dan penentu peringkat siswa di kelas.

5. ANALISIS PERANCANGAN SISTEM
Berdasarkan proses pengolahan nilai tersebut
diatas, dibuatlah sebuah rancangan sistem informasi
pengolahan nilai rapor siswa. Guru pengampu mata
pelajaran hanya bertugas menentukan bobot
(persentase) ujian dan memasukkan nilai yang
diperoleh siswa berdasarkan jenis mata pelajaran
dan jenis ujiannya ke dalam sistem. Sistem
kemudian akan mengkalkulasi nilai akhir yang
diperoleh siswa. Proses perhitungan nilai akhir
memiliki rumus:
nilai _akhir _ujian _harian + nilai _akhir _UTS + nilai _akhir _UAS.....(1)

Nilai akhir UTS dan nilai akhir UAS diperoleh dari:
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nilai _siswa *bobot _ujian @
100
Sedangkan untuk nilai ujian harian memiliki rumus:
nilai _ujian _ harianl + nilai _ujian _harian2 + nilai _ujianN , bobot _ujian
N 100

N = jumlah pelaksanaan ujian harian

Perancangan sistem dibagi menjadi 2 bagian
utama, yaitu: analisis kebutuhan input sistem dan
analisis output yang diharapkan.

Kebutuhan input sistem:

1. Data user, meliputi; nama dan kata sandi
(password) user.

2. Data siswa, meliputi: nis (hnomor induk siswa),
nama, dan jenis kelamin siswa.

3. Data guru, meliputi: nip (nomor induk

pegawai), nama, alamat, dan nomor telepon.

Data kelas, meliputi kode dan nama kelas.

Data daftar siswa, yaitu daftar siswa pada suatu

kelas di tahun ajaran tertentu meliputi: kode

kelas, nama wali kelas, tahun ajaran, dan nis.

6. Data mata pelajaran, meliputi kode mata
pelajaran dan namanya.

7. Data ujian yang terbagi 3, yaitu: ujian harian,
ujian tengah semester (UTS), dan ujian akhir
semester (UAS).

8. Data bobot/prosentase tiap jenis ujian

9. Data nilai yang diperoleh siswa berdasarkan
kode mata pelajaran dan jenis ujian.

10. Data nilai keterangan siswa.

A

Output yang diharapkan adalah perhitungan
nilai akhir siswa berdasarkan input nilai dan bobot
jenis ujian sehingga dapat menghasilkan sebuah
elektronik rapor.

6. PERANCANGAN SISTEM

Perancangan  perangkat  lunak  sistem
informasi nilai siswa di SMU Muhammadiyah 1
Yogyakarta menggunakan metode perancangan
berarah alir data dengan menggunakan alat
pengembangan  sistem, yaitu diagram arus data
(data flow diagram) dan relasi antar tabel.

Perancangan sistem dimulai dari bentuk yang
paling umum, vyaitu diagram konteks. Diagram
konteks adalah bagian dari diagram arus data yang
berfungsi memetakan model lingkungan. Diagram
konteks direpresentasikan dengan lingkaran tunggal
yang mewakili keseluruhan sistem (Pohan, 1997).
Diagram konteks pada sistem elekronik-rapor
melibatkan beberapa entitas sebagai pengguna
sistem, yaitu: guru pengampu mata pelajaran, wali
kelas, siswa, dan admin sebagai pengelola sistem.

Gambar 1 menunjukkan diagram konteks
sistem elektronik rapor yaitu aliran data yang
mengalir antara entitas dan sistem.
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sinkan bobol wea, dala wser, siva, cum, kelas, dafar
mcmasuktan mhimah siswa pada sualw kelas, maka plajarna)
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Mata Pelajaran * * ~
data wsey, siona, gum, kelas,
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Gambar 1. Diagram Konteks Sistem Elektronik
Rapor

Penjelasan diagram konteks tersebut di atas
adalah sebagai berikut:

1. Staf wakil kepala sekolah bagian kesiswaan
akan bertindak sebagai admin sistem. Admin
bertugas memasukkan data user, data siswa,
data guru, data kelas, daftar siswa pada suatu
kelas, jadwal mengajar guru, data mata
pelajaran, data jenis ujian, dan data tahun
ajaran.

2. Guru pengampu mata pelajaran menentukan
bobot (persentase) tiap jenis ujian, dan
memasukkan nilai siswa. Jika nilai telah
dimasukkan maka sistem dapat mengkalkulasi
nilai akhir mata pelajaran bagi tiap siswa. Guru
juga memiliki hak untuk mengubah nilai siswa
berdasarkan mata pelajaran yang diampu.

3. Wali kelas memasukkan nilai keterangan siswa
dalam bentuk deskripsi. Jika semua nilai akhir
mata pelajaran siswa telah diolah, maka wali
kelas memiliki hak untuk mencetak rapor.

4. Siswa dapat melihat laporan nilai yang
diperoleh. Siswa juga memiliki hak mencetak
nilai rapor.

Berdasarkan diagram konteks tersebut di atas,
dibuatlah diagram arus data sistem elekronik-rapor
yang dapat dilihat pada gambar 2. Diagram arus data
menggambarkan sistem sebagai jaringan kerja antar
fungsi yang berhubungan satu sama lain dengan
aliran dan penyimpanan data (Pohan, 1997).
Diagram arus data level satu sistem elektronik rapor
memiliki  beberapa proses utama  meliputi
pengelolaan data administrasi, pengelolaan data

distribusi siswa ke kelas, pengelolaan jadwal
mengajar guru, pengelolaan data nilai mata
pelajaran, pengelolaan nilai keterangan siswa,

perhitungan, dan pelaporan.
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Gambar 2. Diagram Arus Data Level 1

Penjelasan tiap proses pada diagram arus data

level satu adalah sebagai berikut:

1.

Admin berhubungan dengan proses pengelolaan
data administrasi, distribusi siswa ke kelas, dan
jadwal mengajar guru. Data administrasi
merupakan data umum yang dapat digunakan
untuk proses-proses lainnya. Data administrasi
meliputi: data user, data siswa, data guru, data
mata pelajaran, data jenis ujian, dan data tahun
ajaran.

Proses distribusi siswa ke kelas merupakan
proses untuk menyimpan daftar nama siswa
pada suatu kelas di tahun ajaran tertentu. Proses
ini membutuhkan beberapa parameter dari data
administrasi, yaitu data siswa, data guru sebagai
wali kelas, data kelas, dan tahun ajaran.
Sedangkan proses pengelolaan jadwal mengajar
guru merupakan proses untuk menyimpan
jadwal mengajar guru di tahun ajaran tertentu.
Proses ini membutuhkan beberapa parameter
data administrasi, yaitu: data guru, data kelas,
data mata pelajaran, dan tahun ajaran.

Proses pengolahan nilai keterangan siswa
membutuhkan masukan data dari wali kelas.
Nilai keterangan siswa meliputi kerapian,
kerajinan, dan jumlah hadir, sakit, atau ijin
siswa. Nilai keterangan siswa diberikan dalam
bentuk deskripsi dan disimpan di dalam tabel
ket _siswa.

Proses selanjutnya adalah pengelolaan nilai
mata pelajaran siswa. Guru pengampu mata
pelajaran bertugas memasukkan data bobot tiap
jenis ujian dan nilai siswa berdasarkan jenis
ujiannya. Pada diagram arus data level satu
tampak bahwa proses pengelolaan nilai mata
pelajaran harus memiliki sejumlah informasi
dari tabel ujian dan tabel jadwal mengajar guru
terlebih dahulu. Hal tersebut bertujuan agar
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guru hanya dapat memasukkan nilai sesuai
dengan mata pelajaran yang diampu dan sesuai
dengan jenis ujian yang diselenggarakan.

6. Jika bobot ujian dan nilai mata pelajaran telah
dimasukkan maka sistem secara otomatis
melakukan proses  perhitungan untuk
menghasilkan nilai akhir mata pelajaran. Nilai
akhir mata pelajaran disimpan dalam tabel
nilai_akhir.

7. Kumpulan dari tiap nilai akhir mata pelajaran
dan nilai keterangan siswa akan menjadi nilai
rapor. Proses pelaporan merupakan proses
mencetak rapor secara digital. Nilai-nilai yang
terdapat pada rapor digital dapat diakses dan
dicetak oleh siswa dan wali kelas. Guru
pengampu mata pelajaran juga diberikan aliran
data untuk mengakses laporan akhir nilai siswa.

7. PERANCANGAN RELASI ANTAR TABEL

Terdapat beberapa tabel yang digunakan
untuk merancang basis data sistem elektronik rapor.
Tabel-tabel yang dibutuhkan beserta relasi antar
tabel dapat dilihat pada gambar 5.

sisn
s daft =
nama_siswa _\‘ nut siwa® unut_siswa®
ins_kelamin ey perilaky
_— e o belas™ kerajinan
kd_thn** kerapian
m mp_** kebersihan
I kelas* ekskl
na;wa_ke\as ?UITI_.Sfiklt ﬁ
jun i d_wer
m jum_slpa password
Eﬂ urut_mengajar*
kd th* nip** bob
ok
nama_thn E{;Dn** urut_obot* M
o kelas™ urut_mengajar®*
— kd_ujian™* urut_bobot**
m bobat rilai_akhir
""" =
nama_quru - M
alamat kd_upan® _
telpan namma_ujan uruk_niar*
urut_siswa**
kd_ujian**
kd_mp*
tgl_ujian
rilai

Gambar 3. Relasi Antar Tabel

Database sistem elektronik rapor
membutuhkan 13 buah tabel. Hampir semua tabel
saling berelasi. Tabel kelas dan tahun ajaran
memiliki relasi one-to-many ke tabel daftar siswa
untuk field kode kelas dan kode tahun. Relasi
tersebut dipilih karena sebuah kelas pada tahun
ajaran tertentu dapat memiliki lebih dari seorang
siswa. Hal yang sama juga berlaku untuk relasi
antara tabel kelas dan tahun ajaran dengan tabel
jadwal mengajar guru. Sebuah kelas pada tahun
ajaran tertentu memiliki lebih dari seorang guru
pengampu mata pelajaran. Sedangkan relasi antar
tabel-tabel lainnya adalah jenis relasi one-to-one
karena informasi yang direkam antar tabel tersebut
harus unik.
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8. IMPLEMENTASI HASIL RANCANGAN

Implementasi hasil rancangan sistem terdiri
atas beberapa form yang menunjukkan kebutuhan
input sistem dan output yang diharapkan dari sistem.
Untuk kebutuhan input sistem terdiri atas form
(halaman tampilan): input data user, input biodata
siswa, input biodata guru, input data kelas, input
daftar siswa, input data mata pelajaran, dan input
data tahun ajaran. Penginputan data pada form-form
tersebut dilakukan oleh admin dan guru (khusus
untuk form biodata guru). Sedangkan form input
bobot nilai dan input nilai siswa dilakukan oleh guru
pengampu mata pelajaran dan form input nilai
keterangan siswa hanya dapat dilakukan oleh wali
kelas. Output sistem berupa laporan nilai siswa.
Laporan nilai siswa dapat dicetak oleh siswa
bersangkutan, wali kelas, guru pengampu mata
pelajaran, atau admin.

Proses penginputan data hanya dapat
dilakukan jika user sudah login ke dalam sistem.
Admin yang menentukan nama dan kata sandi bagi
user. Nama login berhubungan dengan hak akses
yang dimiliki oleh user tersebut. Form penginputan
login user dapat dilihat pada gambar 6.

xi
Id Iadmin
Password I’“‘"
&, OK | ¥ Batal

Gambar 4. Tampilan Login User

Form penginputan data mata pelajaran dapat
dilihat pada gambar 7.

Form Pelajaran .. i|

Kode Mata Pelajaran Im

Nama Mata Pelajaran IPEndid\kan Agana

.
Pendidikan Agama

4 Agidsh

e Ibadzh / Muamalah
mc Akhlak

mo Tarkh

mE Al Guran / Hadts

|
@Ed\l ‘ m Hapus @
Gambar 5. Tampilan Input Data Mata Pelajaran

i | . | i | Nl@hmhah

0K ‘ () Baial

Form penginputan data jadwal mengajar guru
dapat dilihat pada gambar 8.
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Gambar 6. Tampilan Input Jadwal Mengajar Guru

Form penginputan penentuan bobot ujian
oleh guru pengampu mata pelajaran dapat dilihat
pada gambar 9.

Form Bobot ilai i x|

[wiaya RIEE

Nip
Kode Mata Pelajaran Matematia ]' 5

Kode Ujian Uiian Hatian | m
Bobot 20

.
%

I%Edlt ‘ ﬂHapus | O ‘ X Batal

r’|/|>|H|®Tambah

Gambar 7. Tampilan Input Bobot Ujian

Form penginputan nilai siswa sesuai jenis
mata pelajaran dan ujian dapat dilihat pada gambar
10.

o E|
Mats Pelgaan =2 LET [
Jewien 3@ Tohn dirir 3] [

G Fargarg I 5 = ~ O l

Hirnn I toard His L.

[T | (PR R (T i
m TR0NT0T | FO0ET0TE

g Il.i':; n nmmmqm :
(R — e
=zl
e e e v | @ |@
Gambar 8. Tampilan Input Nilai Mata Pelajaran
Siswa
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Form penginputan nilai keterangan siswa
oleh wali kelas dapat dilihat pada gambar 11.

Jrormbderamen =
Nosmce i orfCm [y Sen
N I 15576 oo o
Freiak. i
LT E;
K [P
Ehabubuds [
[T
Kermertss Trwh.slh o Semargal Belaarys
Febsriban [Bok
Ketdakhadesn
Sea @
T I 1
fea e
Tromertss  [heoctiucion, pariako] eorbiadion sinar]t spebocion, esspion] e 2|
MEMD]  Bo T S Bk
MEMO) o LE Bk Hak
;I:l
I I R | @ Tamksh  ER |m| o Ok ua].

Gambar 9. Tampilan Input Nilai Keterangan Siswa

Form untuk melihat sejarah nilai siswa yang
dapat diakses oleh admin, guru, wali kelas, atau
siswa dapat dilihat pada gambar 12.

Form Nilai Siswa x|

— Iﬁagas Praddani N lImavali

Nonanduke 173

Nilsi
£ Lihat
i [kode mp [rip [kode_sjian Jtoluian  [kode_thn [riai | -
M s 1235 o 2200172007 2006720078 o
N M5 W 20112007 200620078 i
GE A 2012007 2006120078 5

Gambar 10. Tampilan Lihat Nilai Siswa

Form elektronik rapor yaitu laporan nilai
siswa yang telah diolah secara elektronik dapat
dilihat pada gambar 13.
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Gambar 11. Tampilan Elektronik Rapor

Form hasil cetak nilai rapor dapat dilihat pada

ambar 14.
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Gambar 12. Hasil Cetak Laporan Nilai Rapor

KESIMPULAN DAN SARAN

(laporan nilai) siswa.

setiap komponen dalam sistem.

dimungkinkan untuk diakses dari
tempat bahkan dimungkinkan
diakses oleh berbagai peranti.

Sistem elektronik rapor mempermudah dan
mengefisienkan kerja para guru dan wali kelas
dalam mengolah nilai dan mencetak rapor

Sistem elektronik rapor atau sistem proses
pengolahan nilai siswa secara elektronik dapat
berjalan dengan baik jika sumber daya manusia
yang akan menggunakan sistem tersebut telah
terampil menggunakan dan mengetahui fungsi

Sistem diharapkan dapat berkembang menjadi
sebuah aplikasi yang berbasis web sehingga
berbagai
juga untuk
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